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Abstract: Relationship of Waist Circumference and Cholesterol Levels in 

Patients of The Sumur Batu Bandar Lampung Health Cente. Waist 

circumference, which is an upper body fat distribution index, can be used to identify 

a person exposed to obesity. The fatty individual, whose waist and pelvic 

circumference are larger, has average total cholesterol, LDL, high triglyceride levels, 

and low HDL levels. To find out the correlation between waist circumference with 

cholesterol levels in the Patient of the Bandar Lampung Sumur Batu Puskesmas. The 

type of research used in this study is quantitative analytic, with the design of this 

research using a cross-sectional design. The sampling technique used in this study is 

purposive sampling. Samples were obtained that met 96 inclusion criteria. Data 

analysis using the Chi Square testIt is known that the distribution of waist 

circumference frequency is mostly abnormal (90.6%). Total cholesterol levels are 

mostly high (88.5%). There is a significant correlation between the waist 

circumference and the total cholesterol level (p-value 0.001; OR = 16.87). Based on 

the analysis and discussion above, there is a significant correlation between waist 

circumference and cholesterol levels. 
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Abstrak : Hubungan Lingkar Pinggang Dengan Kadar  Kolesterol Pada Pasien 

Puskesmas Sumur Batu Bandar Lampung. Lingkar pinggang yang merupakan 

indeks distribusi lemak tubuh bagian atas dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

seseorang terkena obesitas. Semakin gemuk seseorang maka ukuran lingkar 

pinggang dan panggul akan semakin membesar, lingkar pinggang yang besar 

memiliki rata-rata kadar kolesterol total, LDL, dan trigliserida tinggi dan kadar HDL 

yang rendah. Untuk mengetahui hubungan Lingkar Pinggang Dengan Kadar 

Kolesterol Pada Pasien Puskesmas Sumur   Batu Bandar Lampung. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan rancangan 

penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Didapatkan sampel 

yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 96 orang. Analisa data menggunakan uji 

chi square. Diketahui distribusi frekuensi lingkar pinggang sebagian besar tidak 

normal (90.6%). kadar kolesterol total sebagian besar tinggi (88.5%). Terdapat 

hubungan yang signifikan antara lingkar pinggang dengan kadar kolesterol total (P-

value = 0.001; OR = 16.87) Berdasarkan analisa dan pembahasan di atas, Ada 

hubungan yang signifikan antara lingkar pinggang dengan kadar kolesterol 

Kata kunci : lingkar pinggang, kadar kolesterol total 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini hiperkolesterolemia masih 

menjadi masalah kesehatan. 

Peningkatan kadar kolesterol 

diperkirakan menyebabkan 2,6 juta 

kematian dan 29,7 juta kecacatan per 

tahun. Hiperkolesterolemia merupakan 

faktor risiko berbagai macam penyakit. 

Kadar kolesterol tinggi telah terbukti 

berhubungan dengan peningkatan risiko 

penyakit jantung koroner, stroke, 

hipertensi dan obesitas. 

Hiperkolesterolemia tidak menimbulkan 

gejala yang spesifik. Hiperkolesterolemia 

hanya dapat dideteksi dengan 

pemeriksaan darah. Bila kadar kolesterol 

>200 mg/dL, maka dikatakan menderita 

hiperkolesterolemia (Balitbangkes, 
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2013; 2018; WHO, 2019). 

Berdasarkan data World Health 

Organitation (WHO) pada tahun 2019 

Prevalensi hiperkolesterolemia di dunia 

sekitar 45%, di Asia Tenggara sekitar 

30% dan di Indonesia 35% (Kemenkes 

RI, 2017; Balitbangkes, 2013; WHO, 

2019). Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2013 ada 35.9 % dari 

penduduk Indonesia yang berusia ≥ 15 

tahun dengan kadar kolesterol abnormal 

yang berisiko terjadinya penyakit 

jantung. Berdasarkan hasil Riskesdas 

penderita penyakit jantung meningkat 

dari tahun 2013 sebesar 0,5% menjadi 

1,5% tahun 2018 dimana provinsi 

tertinggi adalah Kalimantan Tenggara 

sebesar 2,2%. Tahun 2016 penderita 

hiperkolestrolemia sebesar 42%. 

Jumlahnya akan semakin meningkat 

seiring dengan bertambahnya umur, 

kelompok umur tertinggi adalah 65 – 74 

tahun (PERKENI, 2019). Kadar kolesterol 

pada lansia baik pria maupun wanita 

umumnya cenderung meningkat. 

Prevalensi hiperkolesterolemia usia 25 - 

34 tahun adalah 9,3%, sedangkan usia 

55 - 64 sebesar 15,5% (Heryputra, 2014 

Dalam Indrawati ,2021) 

Kolesterol memiliki peran penting 

dalam pengaturan fluiditas dan 

permeabilitas membrane. Selain itu 

merupakan lipid amfipatik sebagai 

lapisan luar lipoprotein plasma yang 

memiliki peran sangat penting dalam 

tubuh yang terdapat di dalam darah 

serta di produksi oleh hati. Peningkatan 

kadar kolesterol dalam darah disebut 

sebagai Hiperkolesterolemia. 

Hiperkolesterolemia dapat terjadi akibat 

kelainan kadar lipoprotein dalam darah. 

Dampak jangka panjangnya dapat 

mempercepat kejadian arteriosclerosis 

dan hipertensi yang bermanifestasi 

dalam berbagai penyakit kardiovaskuler. 

Hiperkolesterolemia biasanya tidak 

menunjukkan gejala khas, seringkali 

seseorang baru mengetahui terkena 

hiperkolesterolemia ketika mereka 

melakukan pemeriksaan kesehatan ke 

pelayanan kesehatan atau karena 

keluhan lain yang dianggap menggangu 

aktivitas. Hanya saja gejala yang sering 

ditemui yaitu sering pusing di kepala 

bagian belakang, tengkuk dan pundak 

terasa pegal, sering pegal, kesemutan di 

tangan dan kaki bahkan ada yang 

mengeluhkan dada sebelah kiri terasa 

nyeri seperti tertusuk. Jika 

hiperkolesterolemia ini dibiarkan begitu 

saja, akan meningkatkan risiko 

terjadinya penyakit (Linta,2017). 

Multiple Monitoring of Trends Determinan 

in Cardiovaskular Disease menyebutkan 

bahwa pertambahan berat badan 

seseorang sejalan dengan peningkatan 

serum kolesterol. Setiap penambahan 1 

kg/m2 IMT berkorelasi dengan kolesterol 

total plasma 7.7 mg/dl, dan penurunan 

HDL 0.8 mg/dl (Wahyuni, T. dan 

Diansabila J., 2020). 

Lingkar pinggang yang merupakan 

indeks distribusi lemak tubuh bagian atas 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

seseorang terkena obesitas. Kategori 

lingkar pinggang dapat dikatakan normal 

jika <90 cm untuk pria dan <80 cm 

untuk wanita (Riskesdas, 2013). 

Semakin gemuk seseorang maka ukuran 

lingkar pinggang dan panggul akan 

semakin membesar, lingkar pinggang 

yang besar memiliki rata-rata kadar 

kolesterol total, LDL, dan trigliserida 

tinggi dan kadar HDL yang rendah 

(Wildman et al, 2005). Selain itu lingkar 

pinggang sebagai salah satu indeks 

distribusi lemak tubuh bagian atas 

mungkin dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi individu dengan resiko 

terkena sindrom metabolik, termasuk 

dislipidemia. Dislipidemia ini erat 

kaitannya dengan terjadinya 

aterosklerosis, dimana aterosklerosis, 

berhubungan erat dengan peningkatan 

kadar LDL plasma (Prastyo, 2011). 

Sindrom metabolik adalah sekelompok 

kelainan metabolik lipid maupun non-

lipid. Sindrom metabolik merupakan 

faktor resiko penyakit jantung koroner 

terdiri dari obesitas sentral, dislipidemia 

aterogenik (kadar trigliserida meningkat, 

kadar kolesterol high density lipoprotein 

(HDL) rendah), hipertensi dan 

peningkatan kadar glukosa plasma 

(Prastyo, 2011).  

Menurut Damayanti (2010), 

penyebab bertambahnya lingkar 

pinggang perut atau pinggang ini bisa 

berbagai macam, diantaranya yang 

pertama gaya hidup, pola makan yang 
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tidak benar dan kebiasaan hidup yang 

kurang aktivitas dan konsumsi makanan 

yang berlebih dari energy yang 

dibutuhkan. Semakin bertambahnya usia 

dan aktivitas yang kurang di imbangi 

dengan mengurangi asupan kalori berat 

menyebabkan bertambahnya berat 

badan dan lingkar pinggang/ lingkar 

perut. Hasilnya semakin bertambahnya 

usia semakin bertambah lingkar 

pinggang /lingkar perut. Faktor genetik 

juga dapat menambah ukuran lingkar 

pinggang karena terjadi penumpukan 

lemak diperut secara genetic. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Hartanti (2016) diperoleh Ada 

hubungan yang sangat kuat antara 

lingkar pinggang dan kolesterol darah 

pada usia dewasa di dusun IV Ngrame 

Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta. 

Hasil penelitan ini juga didukung 

olehpenelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Hikmawati (2011) dengan 

judul Hubungan Antara Lingkar Pinggang 

Rasio Lingkar Pinggang Pinggul Dengan 

Kadar Kolesterol Total Dewasa Pria 

Kelompok Pengajian Baabussalam 

Kelurahan Parung Jaya. Penelitian ini 

menunjukan bahwa antara lingkar 

pinggang dan kadar kolesterol total 

r=0,217 (p<0,05). (LLA), Leukemia 

mieloblastik akut (LMA), Leukimia 

mioblastik kronik (LMK), dan Juvenile 

chronic myelogenous leukemia (JCML)), 

Limfoma (Limfoma Hodgkin, Limfoma 

Non-Hodgkin, Limfoma Burkitt), Sistem 

Saraf Pusat (Ependymoma, 

Astrocytomas, Medulloblastoma, Tumor 

Neuroccotodermal Primitif, Tumor 

rhabdoid teratoid atipikal), 

Neuroblastoma, Retinoblastoma, 

Nefroblastoma, Hepatoblastoma, Tulang 

(Osteosarkoma, Chondrosarcoma, Ewing 

Sarcoma), Soft Tissue Sarcoma 

Rhabdomyosarcoma dan Fibrosarcoma, 

Tumor sel germinal (GCT intracranial dan 

intracranial, GCT ekstranial dan 

ekstragonad), Neoplasma epitel maligna 

lainnya dan melanoma maligna 

(Karsinoma tiroid, Melanoma maligna, 

dan Karsinoma kelenjer ludah) (Williams 

et al., 2020). 

Kebanyakan anak dengan kanker 

hidup di Negara berkembang dengan 

semua masalah, seperti tingkat 

kelangsungan hidup yang rendah. Hal ini 

sebgaian besar disebabkan oleh fakta 

bahwa lebih dari 60% kasus kanker anak 

yang mencapai pusat kesehatan berada 

pada stadium lanjut. Masalah lain seperti 

ketidaktahuan keluarga tentang kanker, 

keterbatasan finansial, keterbatasan 

akses layanan ongkologi, pendidikan 

orang tua yang rendah (Adinatha & 

Ariawati, 2020). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analitik 

kuantitatif dengan rancangan penelitian 

ini menggunakan rancangan cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah non probability sampling berupa 

accidental sampling. Didapatkan sampel 

yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 

96 orang. Analisa data menggunakan uji 

Chi Square. 

 

 

HASIL 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki 

Perempuan 

31 

65 

32.3 

67.7 

Jumlah 96 100 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah Persentase (%) 

Remaja (17-25 tahun) 

Dewasa (26-45 tahun) 

Lansia (46-65 tahun) 

Manula (>65 tahun) 

6 

41 

41 

8 

6.3 

42.7 

42.7 

8.3 

Jumlah 96 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 dan 2 dapat 

dilihat responden berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 31 orang (32.3%) dan 

perempuan sebanyak 65 orang (67.7%) 

responden kelompok usia remaja (17-25 

tahun) sebanyak 6 orang (6.3%), 

kelompok usia dewasa (26-5 tahun) dan 

lansia (46-65 tahun) masing-masing 

sebanyak 41 orang (42.7%) dan 

mkelompok manula (>65 tahun) 

sebanyak 8 orang (8.3%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lingkar pinggang 

Lingkar Pinggang Jumlah Persentase (%) 

Normal 

Tidak normal 

9 

87 

9.4 

90.6 

Jumlah 96 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dan 4 dapat 

dilihat responden dengan lingkar 

pinggang normal sebanyak 9 orang 

(9.4%) dan tidak normal sebanyak 87 

orang (90.6%). Berdasarkan tabel 4.4 

dapat dilihat responden dengan kadar 

kolesterol total normal sebanyak 11 

orang (11.5%) dan kadar kolesterol total 

tinggi sebanyak 85 orang (88.5%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kadar Kolesterol Total 

  Kadar Kolesterol total Jumlah Persentase 

(%) 

Normal 

Tinggi 

11 

85 

11.5 

88.5 

Jumlah 96 100 

 

Tabel 5. Analisa Hubungan Lingkar Pinggang dengan Kadar Kolesterol total 

Lingkar 

Pinggang 

Kadar Kolesterol total 

Total % 
P 

value 

OR 

(CI95

%) 
Normal Tinggi 

n % n % 

Normal 5 55.6 4 44.4 9 100 

0.001 

16.87 

(3.56-

79.86) 
Tidak 

Normal 
6 6.9 81 93.1 87 100 

 

Dari tabel 5 di atas dengan 

menggunakan uji statistik analisis 

bivariat diketahui dari 9 responden 

dengan lingkar pinggang normal, 5 orang 

(55.6%) memiliki kadar kolesterol total 

normal dan 4 orang (44.4%) memiliki 

kadar kolesterol total tinggi, sedangkan 

dari 87 responden dengan lingkar 

pinggang tidak normal, 6 orang (6.9%) 

memiliki kadar kolesterol total normal 

dan 81 orang (93.1%) memiliki kadar 

kolesterol tinggi. Dengan menggunakan 

uji Chi Squre (Fisher's Exact Test) 

menunjukkan P-value = 0.001 dimana 

kurang dari nilai kemaknaan yaitu 5% 

(0.05), hal tersebut menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara lingkar pinggang dengan kadar 

kolesterol total. Dari analisis diatas 

didapatkan nilai OR = 16.87 yang 
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menyatakan bahwa responden dengan 

lingkar pinggang tidak normal memiliki 

kemungkinan 16.87 kali lipat memiliki 

kadar kolesterol total tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Semakin meningkatnya umur 

seseorang maka risiko terjadinya 

hiperkolesterolemia semakin meningkat 

dikarenakan pada umur dewasa dan tua 

biasanya orang cenderung kurang aktif 

bergerak (Mumpuni dan Wulandari, 

2011). Perubahan komposisi tubuh 

akibat umur yang bertambah 

mengakibatkan penurunan massa tanpa 

lemak dan massa tulang, sedangkan 

massa lemak tubuh bertambah. 

Perubahan tersebut dikarenakan aktifitas 

beberapa jenis hormon yang mengatur 

metabolisme menurun seperti insulin, 

hormon pertumbuhan dan androgen 

sedangkan peningkatan aktifitas hormon 

lainnya dapat menyebabkan massa 

lemak meningkat (Soetardjo, 2012). 

Perempuan mempunyai risiko 

untuk mengalami peningkatan kadar 

kolesterol. Sebelum menopause, 

perempuan cenderung memiliki kadar 

kolesterol total yang lebih rendah 

dibandingkan laki-laki pada usia yang 

sama. Setelah perempuan mengalami 

menopause, mereka mengalami kadar 

kolesterol lebih tinggi daripada laki-laki. 

Hal ini disebabkan berkurangnya aktifitas 

hormon esterogen setelah perempuan 

mengalami menopause biasanya terjadi 

pada umur 46-65 tahun ke atas (Ujiani, 

2015). Hormon esterogen pada 

perempuan diketahui dapat menurunkan 

kadar kolesterol darah dan hormon 

endogen pada laki-laki dapat 

meningkatkan kadar kolesterol darah 

(Fatmah, 2010) 

Lingkar pinggang adal ah ukuran 

antripometri yang dapat digunakan 

untuk menentukan obesitas sentral. 

Lingkar pinggang dikatakan sebagai 

indeks yang berguna untuk menentukan 

obesitas sentral dan komplikasi 

metabolik yang terkait.  Kriteria ukuran 

lingkar pinggang untuk etnis Asia Selatan 

yaitu kelompok laki-laki > 90 cm, 

sedangkan kelompok perempuan > 80 

cm yang dapat dikatakan beresiko 

komplikasi metabolik salah satunya 

dislipidemia. Pada orang obesitas, 

terdapat peningkatan total lemak dalam 

tubuh. Simpanan lemak tubuh tersebut 

dapat terjadi di lemak subkutan 

(obesitas general) dan lemak viseral 

(obesitas sentral). Lemak viseral banyak 

terdapat dalam rongga perut yang dapat 

diketahui dari lingkar pinggang. Namun 

lemak viseral lebih kuat hubungannya 

terhadap dislipidemia aterogenik 

dibandingkan dengan lemak subkutan 

(Suparjo Hp, 2010). 

Pengukuran lingkar pinggang 

memberikan informasi tentang distribusi 

lemak tubuh dan dapat menentukan 

resiko kesehatan seperti penyakit 

jantung coroner. Saat ini menjadi 

penting sekali bagi masyarakat yang 

mengalami kelebihan lemak sentral 

(lemak dalam kavum abdomen) lebih 

mudah menderita, sebagai konsekuensi 

kelebihan berat badan. Peningkatan 

pengukuran lingkar perut/ pinggang juga 

berhubungan /berasosiasi dengan 

peningkatan resiko timbulnya penyakit 

diantaranya dislipidemia (Prastyo, 

2011). 

Kolesterol total merupakan jumlah 

kolesterol yang dibawa dalam semua 

partikel pembawa kolesterol dalam 

darah, termasuk HDL, LDL, dan VLDL. 

Kolesterol merupakan bahan pembangun 

esensial bagi tubuh yang digunakan 

untuk sintesis zat - zat penting didalam 

tubuh seperti membran sel dan bahan 

isolasi sekitar serat saraf, begitu pula 

dengan hormon kelamin, anak ginjal, 

vitamin D, serta asam empedu. 

Kolesterol dalam konsentrasi tinggi 

ditemukan didalam jaringan kelenjar dan 

kolesterol disimpan dan disintesis dialam 

hati Namun, apabila kolesterol 

dikonsumsi dalam jumlah yang 

berlebihan dapat menyebabkan 

peningkatan kadar kolesterol didalam 

darah yang biasa disebut dengan 

hiperkolesterolemia, bahkan dalam 

jangka waktu yang panjang dapat 

menyebabkan kematian. Peningkatan 

kadar kolesterol dalam darah cenderung 

mengalami peningkatan pada orang - 

orang yang mengalami kegemukan, 

kurang berolahraga atau melakukan 

aktivitas fisik, perokok, dan pada lansia 

(Listiyana, 2013). 
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Kadar kolesterol total merupakan 

salah satu parameter objektif biokimia 

individu untuk menentukan gangguan 

metabolism lemak (dyslipidemia). 

Dislipidemia merupakan faktor resiko 

kuat timbulnya penyakit jantung. Angka 

patokan kadar lipid yang memerlukan 

pengelolaan, penting dikaitkan dengan 

terjadinya komplikasi kardiovaskuler. 

Dari berbagai penelitian jangka panjang 

di Negara-negara barat yang dikaitkan 

dengan bersarnya resiko untuk 

terjadinya penyakit kardiavaskuler, 

dikenal patokan kadar kolesterol total 

sebagi berikut kadar yang diinginkan dan 

diharapkan masi aman adalah <200 

mg/dl, kadar yang sudah mulai 

meningkat dan harus di waspadai untuk 

mulai dikendalikan adalah 200-239 

mg/dl dan kadar yang tinggi dan 

berbahaya bagi pasien adalah >240 

mg/dl (Garnadi, 2012). 

Hasil penelitian di atas sejalan 

denan penelitan yang dilakukan oleh 

Hikmawati (2011) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara lingkar 

pinggang rasio lingkar pinggang pinggul 

dengan kadar kolesterol total. Penelitian 

tersebut didukung oleh penelitian Dewi 

KS (2020) menyatakan adanya 

hubungan lingkar pinggang dengan 

kadar kolesterol total. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sava Ramadhan Variansa (2019) 

yang menyatakan adanya hubungan 

antara lingkar perut dengan kadar 

kolesterol total dengan nilai p.value = 

0,000. Perempuan dan laki-laki 

dikatakan berisiko sama yaitu pada usia 

sekitar lima puluh tahun ke atas. Pada 

usia premenopause perempuan 

dilindungi oleh hormon estrogen yang 

tidak dimiliki oleh kaum laki-laki. 

Hormon estrogen dapat mencegah 

terbentuknya plak pada arteri dengan 

menaikkan kadar HDL (High Density 

Lipoprotein) dan menurunkan kadar LDL 

(Low Density Lipoprotein), namun pada 

masa menopause kadar estrogen pada 

perempuan menurun. Oleh karena itulah 

perempuan yang sudah mengalami 

menopause memiliki risiko yang lebih 

tinggi dibandingkan sebelum menopause 

(Rusilanti, 2014). semakin tua seseorang 

kemampuan mekanisme kerja bagian-

bagian organ tubuh seseorang juga akan 

semakin menurun. Semakin lama usia 

organ tubuh itu bekerja maka semakin 

menumpuk pula kotoran-kotoran, dalam 

hal ini kolesterol yang menyertai 

aktivitas organ tubuh tersebut (Rusilanti, 

2014). 

Menurut damayanti (2010), 

penyebab bertambahnya lingkar 

pinggang perut atau pinggang ini bisa 

berbagai macam, diantaranya yang 

pertama gaya hidup, pola makan yang 

tidak benar dan kebiasaan hidup yang 

kurang aktivitas dan konsumsi makanan 

yang berlebih dari energy yang 

dibutuhkan. Semakin bertambahnya usia 

dan aktivitas yang kurang di imbangi 

dengan mengurangi asupan kalori berat 

menyebabkan bertambahnya berat 

badan dan lingkarpinggang/ lingkar 

perut. Hasilnya semakin bertambahnya 

usia semakin bertambah lingkar 

pinggang /lingkar perut. Faktor genetik 

juga dapat menambah ukuran lingkar 

pinggang karena terjadi penumpukan 

lemak diperut secara genetik. 

Banyaknya lemak dalam perut 

menunujukkan ada beberapa perubahan 

metabolisme, termasuk meningkatnya 

produksi asam lemak bebas, dibanding 

dengan banyaknya lemak bawah kulit 

pada kaki dan tangan serta yang lebih 

berhubungan dengan penyakit jantung 

adalah lemak yang terdapat didalam 

rongga perut. Perubahan metabolisme 

memberikan gambaran tentang 

pemeriksaan penyakit yang 

berhubungan dengan perbedaan 

distribusi lemak tubuh. Semakin besar 

lingkar perut seseorang, maka kadar 

kolesterol totalnya akan semakin tinggi. 

Kolesterol dapat membahayakan tubuh 

jika jumlahnya berlebihan. Bila terdapat 

dalam jumlah yang terlalu banyak di 

dalam darah, kolesterol dapat 

membentuk endapan pada dinding 

pembuluh darah. Endapan tersebut 

dapat menyebabkan penyempitan 

pembuluh darah yang dinamakan 

aterosklerosis. Secara teoritis dapat 

diterangkan bahwa banyaknya lemak 

dalam perut menunujukan beberapa 

perubahan metabolisme, termasuk 

meningkatnya produksi asam lemak 

bebas. Banyaknya lemak abdomen lebih 
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berhubungan dengan penyakit jantung 

dibanding dengan banyaknya lemak 

bawah kulit pada kaki dan tangan. (Isna 

Dewi Hartanti, 2017). 

Masyarakat sangat menyukai 

nikmatnya cita rasa makanan cepat saji 

daripada makanan yang dimasak di 

rumah sendiri atau masakan tradisional. 

Makanan cepat saji yang biasanya tinggi 

lemak dan gula, namun rendah vitamin, 

serat, mineral serta mikronutrien 

semakin disukai. Hal ini menjadi 

kebiasaan karena tuntutan pekerjaan 

yang semakin meningkat seiring 

perkembangan zaman. Makanan cepat 

saji memiliki keterkaitan dengan 

terjadinya penyakit jantung koroner 

karena zat gizi yang terkandung dalam 

makanan cepat saji tergolong tinggi 

lemak, energi, natrium, dan rendah serat 

(Widyan Rizki, 2015). Seiring dengan 

pertambahan usia, kejadian obesitas 

viseral juga meningkat akibat 

penumpukan lemak tubuh, terutama 

lemak pusat, hal ini dikarenakan 

melambatnya metabolisme dan 

berkurangnya aktivitas fisik. (Feriyana 

risca, 2012).  

 

KESIMPULAN 

Distribusi frekuensi lingkar 

pinggang mayoritas tidak normal 

sebanyak 87 orang (90.6%). Diketahui 

distribusi frekuensi kadar kolesterol total 

mayoritas tinggi sebanyak 85 orang 

(88.5%). Terdapat hubungan yang 

signifikan antara lingkar pinggang 

dengan kadar kolesterol total. Dari 

analisis diatas diperoleh P-value = 0.001 

dengan  nilai OR = 16.87 
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